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siswa telah menunjukkan karakter tanggung jawab yang bisa dilihat dari 

hal-hal berikut: 

a. Komitmen dan Istiqomah dalam menghafal Al-Qur’an 

Saat awal pendaftaran masuk kelas tahfidz, sekolah 

menekankan untuk siap menanggung konsekuensi yang dihadapi 

kedepan. Hal ini sebagai bentuk tanggung jawab berkomitmen 

mengikuti kelas tahfidz selama 3 tahun. 

b. Menyerahkan setoran dan menjaga hafalan 

Dalam kelas tahfidz terdapat tugas yang harus dikerjakan. 

Kegiatan ekstrakurikuler tahfidz Al-Qur’an di MTS Negeri Kota 

Probolinggo mewajibkan siswa setor minimal 5 ayat sebagai bentuk 

tanggung jawab. Bisa berupa setoran ayat baru atau bisa muroja’ah. 

Bentuk tanggung jawab terhadap Al-Qur’an yaitu menjaga hafalan 

supaya tidak hilang. Dalam menjaga hafalan diperlukan inisiatif dan 

kesadaran yang tinggi untuk mengingat ayat-ayat Al-Qur’an. 

Hasil temuan ini sesuai dengan teori yang disampaikan Helena Ras 

Ulina dan Ima Rohimah.98 Helena dan Ima mengemukkan bahwa indikator 

seorang memiliki sikap tanggung jawab ditunjukkan hal-hal berikut: 

a. Mengerjakan tugas sesuai dengan waktu kapan diserahkan 

b. Mengerjakan suatu tugas sesuai ketentuan dan petunjuk yang ada. 

c. Melaksanakan tugas secara mandiri berdasarkan inisiatif atau 

kesadaran dari dalam dirinya. 

                                                                 
98

 Helena Rais dan Ima Rohima, Membangun Karakter Berwawasan Kebangsaan  
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d. Mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah dengan baik. 

e. Mau menanggung konsekuensi dari setiap perbuatan yang dilakukan. 

Dalam kegiatan ekstrakurikuler tahfidz Al-Qur’an di MTS Negeri 

Kota Probolinggo, siswa sudah menunjukkan karakter tanggung jawab 

sesuai dengan indikator yaitu: mau menanggung konsekuensi dari setiap 

perbuatan dengan komitmen istiqomah menghafal, menyerahkan setoran 

minimal 5 ayat dan menjaga hafalan. 

2. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an untuk 

Menumbuhkan Karakter Disiplin siswa di MTS Negeri Kota 

Probolinggo 

Kegiatan ekstrakurikuler tahfidz Al-Qur’an diharapkan bisa 

menumbuhkan karakter disiplin. Berdasarkan hasil wawancara, observasi 

dan dokumentasi siswa sudah memiliki sikap disiplin. Diantaranya sikap 

disiplin yang sudah terbentuk yaitu: 

a. Disiplin waktu dengan memanfaatkan waktu untuk membaca dan 

menghafal Al-Qur’an dan datang tepat waktu dan masuk kelas tahfidz 

sebelum ekstrakurikuler dimulai. 

b. Disiplin dalam menyerahkan setoran dan menjaga hafalan dengan 

menyerahkan setoran setiap hari baik ayat baru atau sekedar 

muroja’ah. 

Penjelasan diatas didukung dengan teori yang disampaikan oleh 

Sukatin dan M Shoffa mengatakan bahwa karakter disiplin yang harus 

dimiliki dantaranya: 



 
 

 
 

81 

a. Datang tepat waktu 

b. Masuk kelas sebelum bel berbunyi 

c. Memenuhi tugas yang menjadi tanggung jawab 

d. Mematuhi peraturan kelas dan sekolah 

e. Berpakaian rapi sesuai ketentuan yang ada.99 

Saat kegiatan ekstrakurikuler tahfidz Al-Qur’an siswa sudah 

menunjukkan indikator dengan datang tepat waktu dan masuk kelas 

sebelum ekstrakurikuler dimulai, menyetorkan hafalan setiap pertemuan 

yang menjadi tanggung jawab siswa. 

3. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an untuk 

Menumbuhkan Karakter Kerja Keras siswa di MTS Negeri Kota 

Probolinggo 

Siswa yang mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an 

di MTS Negeri Kota Probolinggo sudah memiliki semangat dalam 

menghafal, semangat menghafal siswa berbeda-beda terdapat siswa yang 

ingin melebihi target sekolah, terdapat siswa yang ingin sesuai target 

sekolah 3 juz, melakukan setoran tiap pertemuan jadi tidak menunda, 

menuntaskan hafalan dengan baik dan ketika terdapat ayat yang sulit tidak 

mudah menyerah. 

Hasil temuan sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Nining 

dan Mistina yaitu: 

a. Memiliki semangat kerja yang tinggi 

                                                                 
99

 Shofa, Pendidikan Karakter 
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b. Selalu berusaha menuntaskan tugas dengan baik 

c. Tidak menunda-nunda pekerjaan 

d. Pantang menyerah ketika menghadapi kegagalan.100 

Siswa MTS Negeri Kota Probolinggo sudah memenuhi indikator 

yaitu dengan memiliki semangat dalam menghafal, diberikan motivasi 

supaya lebih semangat, setiap hari melakukan setoran hafalan tidak 

menunda dan pantang menyerah saat menghafal ayat yang panjang. 

Dalam menghafal Al-Qur’an di MTS Negeri Kota Probolinggo 

siwa menerapkan beberapa metode yaitu dengan cara menghadap satu-satu 

kepada ustadz ustadzah untuk setoran hafalan, sedangkan siswa yang lain 

fokus menghafal sambal menunggu giliran. Metode ini disebut dengan 

talaqqi dengan menghadap kepada guru untuk setor hafalan. Melakukan 

muroja’ah dengan mengulang-ulang bacaan sampai hafal. Siswa juga 

menyima’kan hafalan kepada teman atau pengajar supaya apa yang sudah 

di hafal tetap terjaga. Siswa juga menggunakan metode tasmi’ dengan ikut 

ujian tahfidz yang dilaksanakan di MTS Negeri Kota Probolinggo.  

Hasil temuan sesuai dengan teori yang disampaikan oleh 

Muhammad Tristan Nugraha bahwa metode muroja’ah metode yang 

dilakukan menghafal secara berulang-ulang bacaan yang telah dipelajari 

sebelumnya.101 Sedangkan metode talaqqi, taqrir dan tasmi’ sesuai dengan 

hasil temuan teori yang disampaikan oleh Sa’dulloh.102  

                                                                 
100

 Mistina, Bukan Kelas Biasa. 
101

 Nugraha, Sejarah Pendidikan Islam. 
102

 Sa’dullah, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, 52. 
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Metode pendekatan karakter siswa di MTS Negeri Kota 

Probolinggo sudah dilaksanakan dengan baik oleh pembina, para ustad 

ustadzah dan guru. Cara yang dilakukan memberikan keteladanan yaitu 

dengan mencontohkan langsung perbuatan baik seperti datang tepat waktu. 

Melakukan pembiasaan dengan setiap pertemuan setoran atau muroja’ah. 

Selain itu, Pembina, para ustadz ustadzah dan juga guru memberikan 

nasehat jika ada yang terlambat masuk kelas. Ketika dinasehati masih 

melakukan pelanggaran maka akan di berikan sanksi yang mendidik  

dengan melakukan muroja’ah terkait bacaan yang dihafal atau menambah 

hafalan 2 kali lipat. 

Temuan ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Mukhlis 

Fahruddin tentang metode pembentukan karakter, yaitu: 

a. Keteladanan dalam mendidik manusia, Allah SWT menggunakan 

contoh atau teladan sebagai model terbaik supaya mudah diserap dan 

diterapkan oleh manusia. 

b. Pembiasaan merupakan sebuah cara yang dapat dilakukan untuk 

membiasakan peserta didik berpikir, bersikap dan bertikdan sesuai 

dengan tuntutan ajaran aagama Islam.103 

Sedangan Sri Zulfida juga menambahkan bahwa karakter siswa 

dapat ditanamkan di lingkungan sekolah apabila seluruh warga sekolah 

bekerjasama dalam karakter religius. Metode yang dapat dilakukan 

menumbuhkan karakter siswa yaitu: 

                                                                 
103

 Mukhlis Fahruddin, Pola Pendidikan Karakter Religius Melalui Islamic Boarding 

School Di Indonesia, 61. 
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a. Nasehat merupakan metode yang efektif dalam membentuk karakter 

religius karena anak akan terangsang keimanannya, termotivasi dalam 

melakukan akhlak terpuji yang baik dan teruji mental serta sosialnya. 

b. Metode hukuman yang harus dilakukan mengandung nilai pendidikan 

demi kebaikan anak. Hukuman dilakukan jika anak melakukan 

kesalahan.104 

                                                                 
104

 Zulfida, Pendidikan Karakter Dalam Buku Ajar, 50. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan fokus penelitian, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kegiatan ekstrakurikuler tahfidz Al-Qur’an untuk menumbuhkan karakter 

tanggung jawab di MTS Negeri Kota Probolinggo  

Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler tahfidz Al-Qur’an telah mempunyai 

karakter tanggung jawab dibuktikan dengan dengan berkomitmen untuk 

istiqomah dalam menghafal saat awal pendaftaran siswa baru, tidak malas 

menyetorkan hafalan dan menjaga hafalan supaya tidak lupa 

2. Kegiatan ekstrakurikuler tahfidz Al-Qur’an untuk menumbuhkan karakter 

disiplin di MTS Negeri Kota Probolinggo 

Mayoritas siswa yang mengikuti ekstrakurikuler tahfidz Al-Qur’an telah 

mempunyai karakter disiplin dibuktikan dengan datang tepat waktu sesuai 

aturan sekolah, memanfaatkan waktu untuk muroja’ah dan disiplin setoran 

setiap pertemuan 

3. Kegiatan ekstrakurikuler tahfidz Al-Qur’an untuk menumbuhkan karakter 

kerja keras di MTS Negeri Kota Probolinggo 

Mayoritas siswa yang mengikuti ekstrakurikuler tahfidz Al-Qur’an siswa 

telah memiliki semangat dalam menghafal Al-Qur’an, pantang menyerah 

saat 
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kesulitan dalam menghafal dan tidak menunda setoran dengan setoran 

setiap pertemuan. 

B. Saran-Saran 

 

 Sesuai dengan hasil penelitian, peneliti menganjurkan beberapa 

saran diantaranya: 

1. Bagi kepala madrasah, diharapkan mampu mengembangkan kegiatan 

ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an bagi para siswa serta mampu 

mempertahankan karakter yang sudah ada di MTS Negeri Kota 

Probolinggo, sehingga tercapai tujuan diadakannya kegiatan 

ekstrakurikuler yaitu untuk menumbuhkan karakter siswa. 

2. Bagi para guru, diharapkan mampu bekerjasama dengan wali murid dalam 

menilai keseharian siswa ketika ada dirumah, sehingga dapat dijadikan 

sebagai tolak ukur dari keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-

Qur’an  untuk meningkatkan karakter siswa.  

3. Bagi siswa, diharapkan mampu menjaga dan mempertahankan semangat 

mengikuti ekstarkurikuler Tahfidz Al-Qur’an untuk serta mampu terus 

meningkatkan karakter. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lebih 

lanjut yang mampu mengungkapkan lebih dalam tentang ekstrakurikuler 

Tahfidz Al-Qur’an  untuk menumbuhkan karakter siswa sehingga dapat 

disempurnakan oleh peneliti selanjutnya. 
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